LAMPIRAN 1

Pemeriksaan Agregat

Tabel L 1.1 Hasil Pengujian Berat Jenis Agregat Kasar

Jenis Pengujian

Ukuran Saringan

12 3/8 No. 4 No. 8
Berat Benda Uji Kering Oven (Bk) (gr) 1081,0 1088,8 1188,5 1264,6
Berat Benda Uji Kering Permukaan Jenuh (Bj) 11152 1130.4 12281 1304.0
(gr) b b b b
Berat Benda Uji Dalam Air (Ba) (gr) 685 698 753 801
Berat Jenis (bulk)
Bk 2,513 2,519 | 25502 | 2514
Bj-Ba
Berat Jenis Permukaan Jenuh
Bj 2,592 2,614 2,585 2,592
Bj-Ba
Berat Jenis Semu (Apparent)
Bk 2,730 2,788 2,729 2,728
Bk-Ba
Penyerapan (4bsorption) (%)
Bj— Bk
1] <100 % 3,164 3,859 3,332 3,116
Bk
) .. (Bulk)+(Apparent)
Berat Jenis Efektif = 5 2,622 2,654 2,616 2.621
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Tabel L 1.2 Pengujian Berat Jenis Agregat Halus

Jenis Pengujian

Ukuran Saringan

No. No. No. No. No. No.
16 30 40 50 100 200
Berat Benda Uji Kering Permukaan
Jenuh (Bssd) (r) 500 500 500 500 500 500
Berat Benda Uji Kering Oven (Bk) (gr) 484,0 | 491,2 | 485,0 | 484,0 | 490,0 | 485,4
Berat Piknometer Diisi Air (25°C) (B) 6495 | 643.8 | 657.9 | 6583 | 654.4 | 6573
(gr) b b b b b b
Berat Piknometer + Benda Uji (ssd) + air
o 954,5 | 956,5 | 966,6 | 963,1 | 956,3 | 9574
(25°C) (BY) (gr)
Berat Jenis (bulk)
Bk 2482 | 2.554 | 2,535 | 2.480 | 2.473 | 2.428
(B+500-Bt)
Berat Jenis Permukaan Jenuh
500 2.564 | 2.600 | 2,614 | 2.561 | 2.524 | 2.501
(B+500- Bt)
Berat Jenis Semu (Apparent)
Bk 2.704 | 2.677 | 2,750 | 2.701 | 2.605 | 2.619
(B+ Bk —Bt)
Penyerapan (4bsorption) (%)
(500 - Bk) o 3.306 | 1.792 | 3,090 | 3.306 | 2.041 | 3.001
————x 100%
Bk
Berat Jenis Efektif = B4R (pparend 1, 5o | 5 611 | 2,643 | 2.501 | 2.539 | 2.524

2

54




Tabel L1.3 Pengujian Berat Jenis Filler Abu Batu

Jenis Pengujian Hasil (gr)
Berat Piknometer + Contoh (W2) 87,2
Berat Piknometer (W1) 37,2
Berat Tanah (Wt=W2-W1) 50
Temperatur t°C 25
Berat Piknometer + Air + Tanah Pada Suhu 25°C (W3) 167,6
Berat Piknometer + Air Pada 25°C (W4) 137,2
W5=W2-WI1+ W4 187,2
Isi Tanah (W5 -W3) 19,6
Berat Jenis BJ = _We 2,551
W5 - W3
Tabel L1.4 Pengujian Berat Jenis Filler Spen Katalis
Jenis Pengujian Hasil (gr)
Berat Piknometer + Contoh (W2) 86,8
Berat Piknometer (W1) 36,8
Berat Tanah (Wt=W2W1) 50
Temperatur t°C 25
Berat Piknometer + Air + Tanah Pada Suhu 25°C (W3) 164,7
Berat Piknometer + Air Pada 25°C (W4) 136,4
W5=W2-WI1+ W4 186,4
Isi Tanah (W5 -W3) 21,7
Berat Jenis Bl = _ Wt 2,304
W5 - W3
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Tabel L2.1 Hasil Pengujian Penetrasi

LAMPIRAN 2

Pemeriksaan Aspal

Penetrasi pada 25 °C

Pengamatan contoh I

Pengamatan contoh II

100gr, 5 detik (0,1 mm) (0,1 mm)
Pengamatan ke-1 65 67
Pengamatan ke-2 67 68
Pengamatan ke-3 72 63
Pengamatan ke-4 61 72
Pengamatan ke-5 64 62

Rata-rata 65,80 66,40

Tabel L2.2 Hasil Pengujian Titik Nyala dan Titik Bakar (Perkiraan 350°C)

C dibawah itik Waktu °c Keterangan
nyala
56 0 294
51 1 299
46 2 304
40 3 310
36 4 314
31 5 319
25 6 325
20 7 330
16 8 334
14 9 336 Titik Nyala
11 10 339 Titik Bakar
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Tabel L2.3 Hasil Pengujian Titik Lembek

Suhu yang Pengamatan Contoh | Pengamatan Contoh II
No diamati °C Waktu Titik Lembek Waktu Titik Lembek

(detik) °C (detik) °C

1 25 0:00 0:00

2 30 1:29 1:36

3 35 2:32 2:22

4 40 4:05 3:49

5 45 4:45 4:37

6 50 5:45 5:51

7 6:05 53 6:12 51

Tabel L2.4 Pemeriksaan Berat Jenis Aspal

Benda Uji I 11
Berat piknometer + contoh 57,8 gram 55,2 gram
Berat piknometer 46,3 gram 35,5 gram
1. Berat contoh 11,5 gram 19,7 gram
Berat piknometer + air 141,8 gram 134,6 gram
Berat piknometer 46,3 gram 35,5 gram
2. Berat air 95,5 gram 99,1 gram
Berat piknometer+ contoh + air 153,3 gram 135,5 gram
Berat piknometer+ contoh 57,8 gram 55,2 gram
3. Isi air 84,4 gram 80,28 gram
Isi contoh (2—-3) 11,1 gram 18,82 gram
Berat jenis = Berat contoh / Isi 1,036 1,047
contoh
Berat Jenis 1,042
Tabel L2.5 Hasil Pengujian Daktilitas
Sampel Ke- Panjang Saat Putus (cm)
I > 100
II > 100
I > 100
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LAMPIRAN 3

Penentuan Berat Aspal, Bahan Pengisi, dan Agregat

Tabel L3.1 Pemeriksaan Berat Aspal , Bahan Pengisi, dan Agregat

Kadar Aspal

Berat Aspal

Berat Bahan Pengisi (gr)

Berat Agregat

Total Berat

(%) (gr) 100% abu| 22" |75 % spen (gr) Car?pl)nan
batu ksp n katalis s
atalis

5,5 60,5 91,080 | 22,770 | 68,310 1039,5 1100

6 66 90,585 | 22,646 | 67,939 1034 1100
6,5 72 90,090 | 22,523 67,568 1028,5 1100

7 77 89,595 | 22,399 | 67,196 1023 1100
7,5 82,5 89,100 | 44,550 | 89,100 1017,5 1100

Tabel L3.2 Contoh Penentuan Berat Aspal dan Agregat pada Kadar Aspal 6 %

No Bukaan (mm) % Lolos % Tertahan
4" 19 100 -
7" 12,5 95 5
3/8" 9,5 73 22
No.4 4,75 54 19
No.8 2,36 43 11
No.16 1,18 36 7
No.30 0,6 29 7
No.40 0,4 25 4
No.50 0,3 21 4
No.100 0,15 14 7
No.200 0,075 7 7
Pan - 0 7
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-KAA =[(0,035x 57) + (0,045 x 36) + (0,18 x 7) + 1]=5,8 % =6 %

Kadar aspal yang akan dicoba; 5,5% ; 6% ; 6,5% ; 7 % ; 7,5%
Diperkirakan berat campuran = 1100 gram

Berat aspal =6 % x 1100 = 66 gram

Berat agregat = 1100 — 66 = 1034 gram

Berat agregat per saringan = Berat Agregat x % tertahan per saringan.
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LAMPIRAN 4

Rumus Dan Contoh Perhitungan Pada Pengujian Marshall

Pada contoh ini menggunakan No benda uji 1 dengan kadar aspal 5,5 % untuk
100% abu batu.
A. Kadar aspal % berat terhadap total agregat

B

- — 100%
(100 + B)

__ 3
(100+5,5)

=5,213

100%

B. Kadar aspal % berat total terhadap total campuran = 5,5 %

C. Berat jenis campuran beton yang belum dipadatkan (=G,,,)

100
G =
mm Ps Pa
- + -
Gse Ga
100
= =2,408
(100-5,5) N 5.5 ’
2,607 1,042

D. Berat Jenis efektif agregat (G, )

_ 100 %
Gse_ FL B Pz Fg Ps Fn

Gee: Gosr Goes Goes Goes Gaen

5+224+19+1 1+7+7+4+4+7+5175+525

Gse=—— 19 11 7 7 4 4 7 7 7
bt ——F——F——F——————F——
2622 2654 2616 2621 2593 2616 2643 2591 2539 2524 2551

=2.607

E. Berat benda uji di udara

Berat benda uji di udara yang diperoleh dari pengujian di laboratorium
= 1067 gram
F. Berat benda uji dalam air

Berat benda uji dalam air yang dihasilkan dari pengujian di laboratorium
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= 588 gram
G. Berat kering permukaan

Berat kering udara yang dihasilkan dari pengujian di laboratorium = 1072,4 gram.

H. Volume Bulk = Berat kering permukaan — Berat dalam air
=1072,4 - 588
=484,4 cm®

Berat di udara
Volumebulk

1067

4844
=2.203

J. Berat Jenis Bulk (G, )=

K. % Volume aspal terhadap campuran

_BJ
T

Dengan: K = % Volume aspal terhadap campuran

K

B = 9% Kadar aspal terhadap total agregat
J = Berat jenis Bulk (Gp)
T = Berat jenis aspal

K (5:5%2.203)

11,628 %
1,042

L. % Volume agregat efektif terhadap campuran
L (J(100-B))

D
L (2.203(100-5,5))
2,607
=79,856 %
M. Persentase pori antar butir campuran agregat (VMA)
((100-B).J)

M =100-

sb
Dengan M =VMA
G,, = Berat jenis bulk

Gsb =2.506
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(100 - 5,5).2,203)
2,506

M:100—(

=16,93 %
N. Persentase pori benda uji (VIM)

~100.(C—J)
C

Dengan: N =VIM
C=G,,

N

I=G,,
_ 100.(2,408 -2,203)
2,408
=8,513%
P. Persentase pori antar butir campuran agregat yang terisi aspal (VFA)

p_ 100.(M-N)
M

Dengan: P =VFA
M =VMA
N=VIM
P 100.(16,93 - 8,513)
16,93
=49,716 %
Q. Pembacaan arloji stabilitas = 1472
Stabilitas (Kg) = 1794,04 kg
R. Stabilitas (kg) = R . koreksi benda uji
=1794,04 x 1,09
=1995,5036 kg

N

S. Pembacaaan Arloji flow = 5,47

Pada contoh ini menggunakan No benda uji 2 dengan kadar aspal 6 % untuk
25% spen katalis + 75% abu batu.
A. % berat terhadap total agregat

B

=——100%
(100 +B)
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__ 6
(100 +6)

= 5,660

%o

B. % berat total terhadap total campuran = 6 %

C. Berat jenis campuran beton yang belum dipadatkan (=G, )
100
Gmm=———
i Ps Pa
- + -
Gse Ga
100
= =2,387
(100-16) N 6 ’
2,602 1,042

D. Berat Jenis efektif agregat (G, )

_ 100 %
Gse_ FT P Fs P4 s Fn

S5+22H1 41 WT7+7+4+4+7+5175+525
5 22 19 11 7 7 4 4 7 7 525 175
—_
2622 2654 2616 2621 2593 2616 2643 2591 2539 2524 2551 2304

=2,602

E. Berat benda uji di udara
Berat benda uji di udara yang diperoleh dari pengujian di laboratorium
=1076,1 gram

F. Berat benda uji dalam air
Berat benda uji dalam air yang dihasilkan dari pengujian di laboratorium
= 600 gram

G. Berat kering permukaan
Berat kering udara yang dihasilkan dari pengujian di laboratorium

= 1080,7 gram.
H. Volume Bulk = Berat kering permukaan — Berat dalam air

=1080,7 - 600
=480,7 cm?®
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Berat di udara

J. Berat Jenis Bulk (G, )=
Volume bulk

. 1076,1
480,7

=2.239
K. % Volume aspal terhadap campuran

_BJ
T

Dengan: K = % Volume aspal terhadap campuran

K

B = 9% Kadar aspal terhadap total agregat
J = Berat jenis Bulk (Gpp)
T = Berat jenis aspal

K:w: 12,892 %

1,042
L. % Volume agregat efektif terhadap campuran

_ (J(100 - B))
B D

[ _(2.239(100-6))
2,602

= 80,886 %

L

M. Persentase pori antar butir campuran agregat (VMA)

M = 100 (100-B).)

sb

Dengan M =VMA
G, = Berat jenis bulk

Gsb =2.502

((100 - 6).2,239)
2,502

M =100-

=15,814 %
N. Persentase pori benda uji (VIM)
_100.(C-J)
C
Dengan: N =VIM

N
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C=G

mm

=G,
N = 100.(2,387 - 2,239)
2,387
=6,223 %
P. Persentase pori antar butir campuran agregat yang terisi aspal (VFA)
P 100.(M - N)
M
Dengan: P =VFA
M =VMA
N =VIM
P 100.(15,814 -6,223)
15,814
= 60,646 %

Q Pembacaan arloji stabilitas = 1290
Stabilitas (Kg) = 1578,19 kg

R. Stabilitas (Kg) = R . koreksi benda uji
=1578,19x 1,14
=1799,137 kg

S. Pembacaaan Arloji flow = 3,12

Pada contoh ini menggunakan No benda uji 2 dengan kadar aspal 6 %untuk
75% spen katalis + 25% abu batu.
A. Kadar aspal % berat terhadap total agregat
B

- 100%
(100 + B)

—— 5% 1o00%
(100 + 6)

= 5,660

B. Kadar aspal % berat total terhadap total campuran = 6 %

C. Berat jenis campuran beton yang belum dipadatkan (= G

mm)
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100

G =
mm Ps Pa
- +7
Gse GQGa
100
= =2.379
(100-16) N 6 ’
2,592 1,042

D. Berat Jenis efektif agregat (G, )

_ 100 %
Gge_ Fi P1 Ps P4 s 3l

Gset Gmen G3es Goes G3es  Gaenm

54224191 +7+7+4+4+7+525+1,75
5 22 19 11 7 7 4 4 7 7 ],75+5,25

+——+——+
2622 2654 2616 2621 2593 2616 2643 2591 2539 2524 2551 2304
=2,592

E. Berat benda uji di udara
Berat benda uji di udara yang diperoleh dari pengujian di laboratorium
=1082,2 gram
F. Berat benda uji dalam air
Berat benda uji dalam air yang dihasilkan dari pengujian di laboratorium
=589 gram
G. Berat kering permukaan
Berat kering udara yang dihasilkan dari pengujian di laboratorium
=1083,4 gram.
H. Volume Bulk = Berat kering permukaan — Berat dalam air
=1083,4 - 589
=494.4 cm?®

Berat di udara

J. Berat Jenis Bulk (G, )=
Volume bulk

10822
494.4

=2,189
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T. % Volume aspal terhadap campuran

_BJ
T

Dengan: K = % Volume aspal terhadap campuran

K

B =% Kadar aspal terhadap total agregat
J = Berat jenis Bulk (Gpp)
T = Berat jenis aspal

_(6x2,189) _

12,604 %
1,042
L. % Volume agregat efektif terhadap campuran

[ _((100-B)
D

[ _ (2.189(100-6))
2,592

=79,385 %

M. Persentase pori antar butir campuran agregat (VMA)

((100 - B).J)

Dengan M =VMA

M =100-

G,, = Berat jenis bulk

Gsb =2.492

(100 — 6).2,189)
2,492

leOO—(

=17,493 %
N. Persentase pori benda uji (VIM)

~100.(C—J)
C

Dengan: N =VIM
C=G,.

N

=G,

N = 102,379 -2,189)
2,379

=8,012 %
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P. Persentase pori antar butir campuran agregat yang terisi aspal (VFA)

_100.(M - N)
M
Dengan: P =VFA
M =VMA
N =VIM
P 100.(17,493 -8,012)
17,493
= 54,198 %

P

Q. Pembacaan arloji stabilitas = 1752
Stabilitas (Kg) = 2128,01 kg

R. Stabilitas (Kg) =R . koreksi benda uji
=2128,01 x 1,09
=2319,531 kg

S. Pembacaaan Arloji flow =4,72

68



69

69°'S 908S'TI8LT 6L°T9ST LLet LL8'18 L06'T Tro'9T ozL08 €LE9T SLT'T 9°£80T 019 980T EVET £09°C S'L LL6'9 €
LL'S TOT'T09T 0689V T 66TT T91'98 vL0°C 1ze'sT ETIV'I8 €15'9T v6T°C v'vL0T 09 T6L0T EVET £09°C S'L LL6'9 [4
68'S 9TL0'89LT ¥6°0SST £92T L16'98 966'T EST'ST 8LV'1I8 97S'9T 962°C T6L0T L09 T80T EVE'T £09°C S'L LL6'9 T
¥8'€ EVSL6TST LTV6ET 6ETT LSY'18 09T 988'vT [4: 31 80t'ST ¥6T°C 9'L9Y 9°£90T 009 S'TLO0T 6SET £09°C L ws9 €
929t $S60°L18T 90°£99T S9ET S8v'vL L60'Y SS0'9T £0L°08 96T°'ST T9TT [ R-7A4 8401 €09 S'vL0T 6SET £09°CT L ws9 [4
1454 SOv'v69T 0S°¥SST 0Lzt v0T°8L 6SE'E 60V°ST 8TE'T8 €1IE'ST 08T 9'L9Y 9'TL0T v09 6°S90T 6SET £09°CT L ws9 T
9T's T6TLTIVT 8T°091C €ELT 81589 9,6’V 908'ST Lv6'08 LLOPT LST'T 9'0LY 9°£90T L6S 7901 SLET £09°T s9 €019 €
Sv's 9TTY 99T 60°886T SE9T TLY'69 69L'v €29°ST €TT'18 80T'¥T T9TT o'vLY LLoT €09 TLot SLET £09°T s9 €019 [4
(1184 9TY'0S6T 06°0TLT (4141 0LE°L9 1€T'S TEO0'9T 62L°08 6E0°PT 18T 9'€LY 9'TL0T 86S 6°S90T SLET £09°T s9 €019 T
68°€ €8T°85TT S6°086T 6T9T TL809 STCT9 ¥88'ST 7808 €16'CT €vT'T 6'9LY 69401 009 S'690T T6€°T £09°T 9 099°S €
L9°E 8TSETITT TSV86T TEe9T €V0°09 [44] 890°9T S69°08 S88°TT 8ETT S'LLY S'vL0T L6S S'890T T6€°T £09°T 9 099°S [4
66t 601T 00°0S8T 6TST ST0'8S €v6'9 LESIT T 08 €18°TT STTT 6'08% 6°LL0T L6S T'0L0T T6€°T £09°T 9 099°S T
(44 6vETLOT S8°L18T (4344 S96°6€ IST'CT 6€T°0T ¥89°9L SIT'TT STT'CT 6'S0S 6°LL0T s T'0L0T 80V°C £09°T S'S €TT’S €
T9's 800S°S8T CI'E69T L8ET vLT6 859'8 890°LT €EL'6L 609'TT 66T°C 19114 T'vL0T 68S 6'990T 80V'C £09°C S'S €1T'S [4
Ly'S 9€0S°SS6T YO'v6LT (4441 ey L1S'8 0v6'9T 9S8°'6L LT9'TT €02°T L %14 ¥'TL0T 88S £90T 80V'C £09°C S'S €1T'S T
n S k| (] d N W a A C H 5 4 El a o : | \/
ueindwed uesndwed (pss) ueindwed jebasbe
dpya (gwo) ae 12103
ww awn|o, b: ey d w ueeynuLId ele| wu! as! d| 1
(ww) 1A (6) rep VaA WIA VWA Jpese pu (quo) | g inussd | q PN ) 5 | m@moadpyy | o in
moj4 I1340) Iseyynsnc | ueeoeg je6216y Jedsy M____“_wn_n awnjoA Bunia)y 1a 1843q % ume.vwm epuag
1usf o
sejqels uod % 3WIN|oA % jesag (weub) jesog siuac jesag |edsy Jepe)y ‘ON
. . Juaiedde
o't (1) siuafjesag : siuaf jesag
(qsb)
njeq
. . Ainq ueandwe)
09: Isesauad : sl o .EM . or
Jeseg 000T *
H Jedsy H jebaiby H jebbue]

"meq nqe 9, 001 MU [eysie| uelngusg 1'sT PqeL

[eysae\ ueilngdusdJ [1seHq PqeL

S NVIIdIAV']




0L

6L°'S 90070041 6T°T6VT L1TT 9S9'T8 SV6'T £S0°9T STL08 0vE 9T 04T°T €9V €'780T 909 €'T80T 6EET 209°C S'L LL6'9 €
<L'S 860T°9C6T £S°689T P8ET 078'08 90T'€ <6T°9T 185°08 E€TE9T 99T°T V'LLY ¥°'S80T 809 0°Z80T 6EET 209°C S'L LL6'9 T
1L'S 9TL0'89LT ¥6'0SST £9TT 6E6'€E8 61S'T S89'ST 690°18 (41411 08T°C €LY €'8L0T S09 T'6L0T 6EE'T <09°C S'L LL6'9 T
€T°E YOEV'ELST 9E'EVIT SPET TET'SL 8S6'€ ST6'ST 818'08 Y6T'ST [4:144 £'SLY €'8L0T €09 0'SZ0T SSE'T 209°C L s'9 €
9EV 990°¥60T 06'9€8T 80ST T8 LL 9TV'E 6vP'ST 96C°TI8 8LT'ST YLT'T €LY €'080T L09 ¥'9L0T SSE'T 209°C L ws'9 [4
1154 99SE'0TTT 6T°'TIS8T 0ZST 98T'vL ST S80°9T S89'08 €9T'ST LST'T L'8LY L'980T 809 S'080T SSE'T 209°C L ws'9 T
8ty 8590°STST L6'V1TT £78T SS9'99 98€'S IST'9T 179'08 Y66°ET EVT'T 9'LLY 9'9/0T 66S V' 1L0T TLET <09°C S'9 €019 €
L8'E E€T9'89YC SP'S9TT <8LT 60L°L9 LYT'S 0v6'ST ¥28'08 620'vT 6¥T'T T6LY T'E80T 09 L'LLOT TLET 209°C S'9 €019 [4
'y 96ET'VLTIT Y1°L06T L9ST 169°69 STL'Y LSS'ST <6T'I8 €60'VT 6SC°T v'8LY ¥'¥80T 909 8'080T TLET 209°C S9 £0T°9 T
[4%3 <v86°98LT €S°L9ST 18CT <L T 000'9 SLZ9'ST 8/0°T8 (44X} vT'T 6’18 6'¥80T €09 V180T L8E'T 209°C 9 099°'S €
vEY 8TCT'TI6T LEOTLT OTvT 99S°T9 LEO'9 60L°ST 9v0°1I8 916°CT EVT'T 9'18% 9'€80T <09 £'080T L8E'T 209°C 9 099°'S T
[4%3 99€ET'66LT 61'8LST 06CT 78409 LTT9 648'ST 788'08 068°CT 6ET'T L'08%y £'080T 009 T1'940T L8E'T 209°C 9 099'S T
ST'S ¥806'6S9T 90'9SHT 68TT 680'9S €149 88T'ST 1S+'18 9€8'TT (4444 18 €80T <09 S'6L0T Y0¥ 209°C S'S £IT'S €
1T's 97S6'9S9T $1°0TST et STL'ES 9EE'L $S8'ST 906'08 LSL'TT LTTT T'v8t 1'T80T 86S €'8L0T Y0¥ 209°C S'S £IT'S [4
744 SLTLLOET SL66TT 786 £9Y°TS 689°L YL1°9T 665°08 TILTT 61T°T 0'S8P 80T 66S T'9L0T Yob'T 209°C S'S €IT’S T
n S 2| o] d N W 1 A C H 9 El El a o k] v
d uesndwed (pss) d jebasbe
(ww) [wnjoA (63) relp Vd4A WIA VWA dpya yiage dpyy (quo) (guwn) inq idd |lle wig esepn wwp °s9 1e303 dpyy 1e303 dpyy in
moj4 1310 ueeoeg jebaiby Jedsy jIng siuaf awnjoA Buniay 1a jesaq o jelag % epuag
sejqels 1od % BWN|OA % jesag (weub) jerag umM__MM |edsy Jepe)y "ON
won: ©ea swotrerea
meq nqe u
05 enuog suntreiog vosi uads eindured
: |edsy jeba1by : |eB6ue)

meq nqy %L + sterey uads 9,67 ymun [feysiey ueinduag 7'sT PqeL




IL

1S8°S 96S6'CELT ¥1°0TST et ST0'8L €S9°€ ST9'9T LLT'08 0LT'9T 9vT'T 9'€8y 9°£80T 09 #9801 CTEET T6S'T S'L LL6'9 €
LS v£T1°200C 9v°'T89T 8LET S0L'98 €20°C PIT°ST VES'18 EVy'oT S8T'CT YLy v'vL0T <09 T'6L0T CTEET T6S'T S'L LL6'9 [4
€T'S 9TL0'89LT ¥6'0SST £9TT 06L'€8 8€ES'T 099°'ST SOT'18 LSE9T e TLLY T1'S80T 809 T80T CTEET T6S'T S'L LL6'9 T
v0's <E6V 008T 8E'6LST T6CT 86C°LL 9IS’E 061°'ST 6918 STT'ST S92°T 8'8LY 8°LL0T 66S ¥'v¥80T LYET 76S'T L ws9 €
we TSTTVE6T 89°969T 06ET T196°SL 6LL'E 6TL'ST 8v0'18 €LT'ST 6ST°T 9'8LY 9°LL0T 66S 0°T80T LYET 76S'T L ws9 [4
(4% 9519'869T ¥0°06+T 91CT 0S6'8L €0T°E STT'ST €ES'I8 $9T'ST Towee v'Siy v'vL0T 66S T'080T LYE'T T6S'T L ws9 T
s’y 90€6'TY9IT 6T°0VYT 91T 86€'89 6L6'V 9SL'ST €T0'18 800'¥T 9vT'T 8'8LY 8'LL0T 66S T'SLOT €9€'C T6S'T s'9 €0T'9 €
s’y 86°8SYT 00°4STT SLLT STE'L9 L1T°S £96°'ST 018°08 €L6’ET ovT'T 9'6LY 980T 66S €vL0T €9€°T T6S'T s9 €019 [4
sy 8TSETITT TS'v86T [4x:19 999'¥9 SEB'S STIS'9T €82°08 T8Y'ET STTT v'ssy v'vL0T 68S T'080T €9€'C T6S'T s'9 €0T'9 T
8y Tv86'98LT €S°£9ST 6T9T 64L'99 958y LI9'PT 801°C8 9E0’ET 97T 0'6LY 0°Z80T €09 ¥'v¥80T 6LET T6S'T 9 099°S €
[4:24 6T9S'69€T T6'ELTT 68LT 6€8'8S 9699 897'9T 0zs'08 ¥8LTT [\[44x4 'S8V L'¥80T 66S £€'8L0T 6LET T6S'T 9 099°S [4
wuy 60ES'6TET 10°8CTT (4741 ToT'vs 900°'8 b LT 68€'6L $09°CT 68T'C ladad ¥'€80T 68S T80T 6LET T6S'T 9 099°S T
9's €v£0'9TCC LT'TY0T 0891 0€0'9% 00L'6 TL6'LT 188'8L 6TV'IT €9T°C S'v6v S'980T T6S 8'690T 96€'C T6S'T S'S €1T'S €
9€'S T68L'8L6T 8L'SELT fx449 6¥6'0S S0T'8 $TS9T vLT°08 T29'1T [{\r44 9'88Y 9'LL0T 68S L'SLOT 96€'C T6S'T S'S €1T'S [4
SEV 8T8T Y91 [{'R2444 9'8LTT JA2R:14 818'8 [4AWAS 1S9°6L TES'TT S8T'T 8'v6v 8'vL0T 08s 6°080T 96€°T T6S'T S'S €TT’S T
n S k-] (o] d N W 1 A C H 9 d El a o] : | \/
ueindwed ueindwed (pss) ueindwed jebasbe
(ww) swnjoA (6%) leip VAA WIA VWA &“w_uww dpya (quo) nm_,u“v ueeynwIRd _n___.m_ eiepn wwo as9 1e303 dpy3 _,_mnﬂ in
moj4 1S)}240) Ise)ynsng ueedeg 1e6216y |edsy M___--.M_n awnjoA Buriay 1a je13q %% uma._\wm epuag
4 = o
seyqels uod % 3WIN|oA % jesng (wedb) jesag siuac jesag |edsy Jepe)y ‘ON
. (1) stuaf . juasedde
o'T: jelag : siuaf jesag
(gs6) a
H . Ainq meq ueandwe)
09: isengauad ) siuaf nqe 94,57 +sijee) uads o455/ ¢ siuar
jesng
H Jedsy H jebalby H jebbue)

meq nqy %87 + sierey uads 9,6/ ymun [feysiey uerlnduag €' PqeL




LAMPIRAN 6

Angka Korelasi Stabilitas

Tabel L6.1 Angka Korelasi Stabilitas

Isi Benda Uji Tebal Benda Uji Angka
Cm’ Inchi mm Korelasi
200 - 213 1 25.4 5,56
214-225 176 27,0 5,00
226 — 237 1778 28,6 4,55
238 — 250 1716 30,2 4,17
251 - 264 Bz 31,8 3,85
265 — 276 1716 33,3 3,57
277 - 289 17 34,9 3,33
290 — 301 116 36,5 3,03
302316 1% 38,1 2,78
317 - 328 1716 39,7 2,50
329 —340 1/ 41,3 2,27
341 - 353 16 42,9 2,08
354367 1 % 44.4 1,92
368 — 379 1%/ 46,0 1,79
380 — 392 17/ 47,6 1,67
393 — 405 1%/ 49,2 1,56
406 — 420 2 50,8 1,47
421 - 431 216 52,4 1,39
432 — 443 2 54,0 1,32
444 — 456 2716 55,6 1,25
457 —470 2 Vs 57,2 1,19
471 — 482 216 58,7 1,14
483 — 495 27/ 60,3 1,09
496 — 508 2116 61,9 1,04
509 — 522 2% 63,5 1,00
523 -535 2716 64,0 0,96
536 — 546 27/ 65,1 0,93
547 — 559 2" 66,7 0,89
560 — 573 2% 68,3 0,86
574 — 585 2 5/56 71,4 0,83
586 — 598 2 '/ 73,0 0,81
599 — 610 2 P16 74,6 0,78
611 - 625 3 76,2 0,76
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LAMPIRAN 7

Foto — Foto Penelitian

Gambar L7.1 Saringan Agregat

Gambar L7.2 Pemeriksaan Berat Jenis Agregat Kasar
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Gambar L7.3 Pemeriksaan Berat Jenis Agregat Halus

Gambar L7.4 Pemanasan Temperatur 140°

Gambar L7.5 Mold
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Gambar L7.6 Alat Penumbuk Otomatis (compactor)

Gambar L7.7 Benda Uji Yang Telah Di Tumbuk Sebanyak 75x.

Gambar L7.8 Alat Dongkrak
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Gambar L7.11 Alat Waterbath
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Gambar L7.13 Alat Daktilitas

Gambar L7.1.4 Alat Penetrasi
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